
    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  

62 

BAB V 

PROSES PENDAMPINGAN MASYARAKAT DUSUN GAYAM DALAM 

PEMANFAATAN GALENGAN 

Modal dalam mengajakan masyarakat dalam pendampingan adalah Trust 

(kepercayaan).  Pendekatan ini sangat diperlukan guna meyakinkan masyarakat 

untuk memberitahukan semua harapan-harapan atau mimpi-mimpi mereka kepada 

pendamping.  Selain itu, kepercayaan juga mampu meyakinkan masyarakat 

kepada pendamping akan maksud, tujuan, langkah-langkah yang di diskusikan 

bersama dengan masyarakat.  Apabila kepercayaan itu tidak ada dan terbentuk 

mustahil pendampingan akan berjalan dengan lancar.    

Langkah-langkah yang dilakukan pendamping sebelum melakukan 

pendampingan kepada komunitas supaya mencapai suatu keberhasilan di Dusun 

Gayam Kecamatan Glagah Kabupaten Lamongan dilakukan langkah-langkah 

sebagai berikut:  

A. Melakukan Pendekatan Dengan Masyarakat Lokal (Proses Inkulturasi)

Pendamping merupakan orang luar yang tidak berada di lingkungan 

masyarakat, jadi tidak bisa masuk seenaknya saja ke dalam lingkungan 

komunitas masyarakat.  Setiap orang yang belum pernah dijumpainya akan 

merasa asing bagi mereka.  Oleh karena itu harus dilakukan pendekatan-

pendekatan secara halus istilah Jawa yaitu Kulo Nuwun atau permisi (minta 

izin) dengan bahasa halus,  sopan, menjaga perasaan masyarakat, dan lain 

sebagainya.  
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Dalam etika berkomunikasi menurt Orang Jawa, “desa mawa cara, 

Negara mawa tata” artinya kurang kebih bahwa setiap desa mempunyai tata 

cara, setiap Negara mempunyai peraturan.  Demikianlah kenyataannya, setiap 

kelompok masyarakat memegang teguh suatu norma yang telah disepakati 

bersama untuk menilai suatu tindakan baik atau buruk, mana yang 

diperbolehkan dan mana yang dilarang. Wujud konkretnya adalah 

seperangkat peraturan atau ketentuan yang menetapkan tingkah laku yang 

baik dalam pergaulan, dalam bermasyarakat atau dalam berhubungan dengan 

orang lain. P0F

1 

Dalam lingkungan masyarakat terdapat suatu struktur baik itu formal 

maupun non-formal yang wajib diketahui dan dihormati, selain itu juga 

terdapat perbedaan mengenai usia muda maupun tua, bagaimana caranya 

berkomunikasi dengan yang tua dari kita dan yang lebih muda dari kita.  Dan 

untuk masuk kedalam lingkungan komunitas harus mendapat izin terlebih 

dahulu dari pihak desa maupun dusun supaya tidak dicurugai oleh 

masyarakat.  

Seperti yang telah dilakukan untuk memasuki wilayah Dusun Gayam, 

peneliti bersilaturrahmi terlebih dahulu ke tokoh-tokoh penting masyarakat, 

seperti Kepala Desa, Kamituwo atau Kepala Dusun, Pemuka Agama, dan lain-

lain.  Silaturrahmi sangat penting dilakukan dalam suatu pendampingan atau 

kegiatan lain yang berhubungan dengan masyarakat luas, supaya proses 

                                                            
1 Suranto Aw, Komunikasi Sosial Budaya, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010), hal.  209 
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pendampingan berjalan dengan lancar tanpa adanya bentuk penolakan dari 

tokoh masyarakat terutama masyarakat sekitar.  

Silaturrahmi dalam bahasa pendampingan bisa dikatakan adalah proses 

inkulturasi yang harus dilakukan faslitator kepada masyarakat.  Proses ini 

harus dilakukan selain untuk memperkenalkan diri dan tujuan dari 

pendampingan ini, bertujuan untuk membangun Trust atau kepercayaan 

antara masyarakat kepada fasilitator, karena fasilitator merupakan orang asing 

dalam lingkungan mereka. Diantara tahapan Inkulturasi yang harus dilakukan 

oleh fasilitator di mulai dari tokoh tertinggi, yaitu kepada Kepala Desa Soko 

Bapak Imam Fuad(43 tahun) pada hari Minggu tanggal 10 Mei 2016, Kepala 

Dusun Bapak Munjiat (51 tahun) pada hari Senin tanggal 11 Mei 2016, 

hingga masyarakat Dusun Gayam. Pada kesempatan tersebut fasiliator 

menyampaikan maksud, tujuan, dan meminta ijin untuk melakukan 

pendampingan di Dusun Gayam.  

Menurut Bapak Imam Fuad, proses Inkulturasi atau berbaur dengan 

masyarakat sangat penting mengingat kegiatan ini nantinya akan berguna oleh 

masyarakat sendiri khususnya masyarakat Dusun Gayam.  Apabila dari pihak 

peneliti membutuhkan bantuan atau sesuatu yang berhubungan dengan 

kelancaran dan kesuksesan pendampingan ini, seperti mengumpulkan 

masyarakat maupun yang lainnya, pihak Pemerintah Desa maupun Dusun 

siap sedia untuk membantu.  
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B. Terlibat Langsung Dalam Kegiatan Masyarakat 

Setelah tahapan inkulturasi telah dilakukan, langkah selanjutnya yaitu 

terjun langsung ke masyarakat untuk melihat kegiatan dan pola kehidupan 

masyarakat Dusun Gayam. Pada proses ini, fasilitator melakukan observasi 

awal seperti untuk mengetahui dan mengenal lebih jauh tentang kondisi 

wilayah dusun maupun masyarakatnya, juga untuk pemetaan aset yang 

dimiliki masyarakat. Dari hasil pemetaan tersebut, bisa mempermudah proses 

mobilisasi aset masyarakat dan sangat membantu fasilitator dalam melakukan 

pendekatan kepada masyarakat.  

Selain mengikuti kegiatan masyarakat, pendamping juga memanfaatkan 

kesempatan waktu pada saat ada kegiatan di lingkungan masyarakat, dimana 

di rumah salah satu warga sedang mengadakan hajatan yaitu kebiasaan haul 

dan selametan.  

 

Gambar 4. 1 :suasana persiapan hajatan di rumah salah satu wargaP1F

2 

Dari kegiatan tersebut merupakan salah satu kesempatan berinteraksi 

dengan masyarakat.  Seperti ketika pendamping mengikuti acara hajatan yang 

                                                            
2Dokumentasi Lapangan  
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dilakukan Ibu Indah (35 tahun) mengadakan hajatan tersebut dalam rangka 

untuk menyambut datangnya Bulan Suci Ramadhan dan mensyukuri atas 

kesembuhan anggota rumah yang baru sembuh dari sakitnya selama 2 minggu 

di Rumah Sakit yang dilakukan pada tangga 10-11 Juni 2016.  Setelah 

dilakukan wawancara, Ibu  

 Indah menuturkan sebagai berikut: 

“aku ngadakno acara nang omah saiki yoiku haul, selametan, karo 
pendak’e ibuk’ku.  Kabeh acara iku tak dadekno siji amergo sek ringkes gak 
bolak-balek.  Lek acara haul wes dadi tradisi lek arepe poso, lek selametan 
banca’i bojoku mari loro 2 minggu nang rumah sakit, lek pendak’e ibuk’ku 
wes ono setahun ninggal seminggu arepe poso iki” (saya mengadakan acara 
di rumah sekarang yaitu haul, selametan, dan 1 tahun ibu saya meninggal.  
Semua acara ini saya jadikan satu supaya lebih simple tidak bolak-balik.  
Kalau acara haul sudah merupakan tradisi sebelum datan bulan ramadhan, 
sedangkan acara selametan dalam rangka suami saya sembuh dari sakitnya 
setelah 2 minggu di rumah sakit, dan acara 1 tahun ibu saya setelah 1 tahun 
meninggal dunia bertepatan sebelum bulan puasa).  

 
C. Menemukan Kembali Aset Masyarakat (Discovery) 

Pada tahap ini, pendamping berusaha menemukan segala sesuatu yang 

sangat dihargai di masa lalu oleh masyarakat sebagai titik awal proses 

perubahan. Dengan menggunakan kekuatan-kekuatan tersebut masyarakat 

akan menyadari bahwa masih terdapat suatu hal yang dapat dibanggakan 

untuk dijadikan sebagai alat untuk mewujudkan masyarakat yang aktif dan 

mandiri. Dengan memanfaatkan wadah masyarakat, petani dapat 

menyalurkan segala wawasan pengetahuannya dalam menyelesaikan berbagai 

persoalan yang dihadapinya. Disamping melihat pada persoalan petani, petani 

juga dapat melihat berbagai kelebihan dan potensi yang ada di sekitarnya baik 

berupa fisik maupun nonfisik.  
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Proses pencarian pengalaman-pengalaman tersebut dilakukan dengan 

mengadakan proses FGD (Focus Group Discussion) bersama 15 orang petani 

yang tergabung dalam masyarakat dan dilakukan di rumah salah satu warga 

pada pukul: 18.00 WIB. Sebelum melakukan proses FGD tersebut, 

pendamping terlebih dahulu merancang segala hal yang akan dilakukan, 

seperti: penentuan tempat, waktu dan pemberitahuan kepada masyarakat 

dengan melakukan koordinasi terlebih dahulu dengan masyarakat. Dengan 

semangat yang tinggi masyarakat bersama-sama melakukan berbagai kegiatan 

yang dapat mensejahterakannya.  

Dari kumpulan tersebut, para petani mulai satu per satu ikut 

memberikan hak suaranya dalam pencarian pengalaman di masa lalu. 

Masyarakat sangat antusias dalam memberikan cerita masa lalunya dan jika 

dilihat dari cara menyampaikannya ketika proses FGD, mereka sangat bangga 

dengan apa yang telah dilakukan di masa lalu. Dengan bekal ini, masyarakat 

mulai menyadari akan rasa kekeluargaan dan kekompakannya yang telah 

diwujudkan pada masa lalu. Hal ini merupakan aset sosial yang perlu untuk 

didukung dan dikembangkan sebagai upaya untuk mensejahterakan para 

petani dan berguna di masa yang akan datang. Berikut penjelasan beberapa 

kegiatan yang telah dilakukan oleh masyarakat: 

 

a) Penanaman jagung 

Pada saat musim kemarau masyarakat dusun gayam 

menjadikan tambak mereka menjadi sawah. Bagi masyarakat dusun 
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gayam yang mempunyai potensi. Pada waktu tanam padi mereka 

menanam jagung di sekitar galengan mereka. 

b) Pembuatan Bibit Padi 

Pembuatan bibit padi dilakukan dengan tujuan untuk 

meminimalisir pengeluaran petani serta meningkatkan kualitas padi 

petani. Dengan adanya kegiatan ini petani dapat melakukan panen 

secara bersama-sama.  

Pembuatan bibit padi dilakukan dengan cara menjemur bibit 

padi terlebih dahulu kemudian direndam dengan air. Setelah itu, air 

sisa rendaman dibuang kemudian bibit padi ditutup dengan karung 

sampai hangat supaya proses pertumbuhan bibit padi lebih cepat 

keluar tunasnya. 

 

  

 

 

 

 

Gambar 4.2 

Bibit Padi Keluar Tunas 

 

proses pembuatan bibit padi dilakukan kurang lebih dalam 

waktu 2 hari. Setelah bibit padi sudah keluar tunas, bibit padi 
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langsung disebarkan ke lahan tambak yang telah diolah. Kemudian, 

bibit dibiarkan sampai 27 hari. Setelah itu langsung siap ditanam. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 

Proses Penebaran Bibit Padi 

 

c) Pembangunan Poros Jalan Ke Tambak 

Pembangunan poros jalan ke tambak merupakan program 

dari pemerintah. Karena pada saat musim hujan, jalan menuju 

tambak sulit untuk dilewati karena licin dan terjal. Untuk itu dalam 

memudahkan petani mengakses jalan menuju tambak, para petani 

berharap supaya jalannya diberi pedel (pecahan batu kapur). 

Keinginan tersebut akhirnya terlaksana pada tahun 2013 dengan 

dibantu alat berat berupa doser. Petani bersama-sama membantu 

dalam proses kegiatan tersebut.  
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Gambar 4.4 

Pembangunan Poros Jalan Ke Tambak 

 Dalam menunjang segala kebutuhan petani tidak hanya 

menggunakan beberapa aset tersebut di atas. Diperlukan adanya sarana 

penunjang fisik yang dapat dijadikan alat untuk memenuhi kebutuhan 

petani. Berikut adalah beberapa aset fisik yang dimiliki oleh kelompok tani. 

Tabel 3.2 

Pemetaan Aset Fisik  

No. Aset Fisik Jumlah Kegunaan Kondisi 

1. Tambak 47 Ha Tempat 

Pemanfaatan 

Tanaman 

Padi 

Baik 

2. Kali  9 Ha Pengairan 

Sawah 

Baik 
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Dengan ditunjang oleh beberapa aset tersebut, para petani akan 

mudah memenuhi segala kebutuhan pada sektor pertaniannya, seperti: 

pengairan tambak, pembajakan sawah, dll. Sarana-sarana fisik ini sangat 

memberikan manfaat bagi petani Dusun Gayam meskipun jumlahnya 

sedikit.   

D. Memimpikan Masa Depan Bersama Masyarakat (Dream) 

Mimpi adalah suatu angan-angan atau harapan-harapan masyarakat 

yang nantinya akan menjadi kenyataan apabila mereka mampu mencapainya.  

Sedangkan masa depan adalah masa atau waktu yang masih berada jauh 

belum bisa di prediksi akan seperti apa.  Memimpikan masa depan 

maksudnya yaitu suatu angan-angan atau harapan yang sedang atau ingin 

dicapai dengan masa atau waktu yang belum akan terjadi dalam kurun waktu 

tertentu.   

Dalam proses pendampingan, proses ini bisa dikatakan sebagai 

kekuatan positif bagi masyarakat dalam mendorong suatu perubahan.  

Kegiatan ini dilakukan berdasarkan apa yang di inginkan atau di harapkan 

masyarakat selama ini.  Masyarakat di ajak bersama-sama berdiskusi 

mengenai aset-aset yang mereka miliki. Stimulan-stimulan berupa 

pertanyaan-pertanyaan harus diberikan oleh pendamping kepada masyarakat 

untuk mengasa pikiran, keinginan, maupun harapan yang sedang mereka 

inginkan. Membayanngkan hal-hal yang berhubungan dengan mimpi-mimpi 

yang selama ini belum mereka lakukan.  
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Pendamping mengajak masyarakat membayangkan seandainya mereka 

mau memanfaatkan galengan untuk memenuhi kebutuhan, selain itu bisa 

dijadikan sebagai ladang uang, atau kegunaan yang lainnya yang bisa di 

manfaatkan oleh masyarakat.  

Langkah ini dilakukan untuk mengajak dan mendorong masyarakat 

menggunakan pengetahuan, atau keahliannya untuk membuat galengan 

tersebut dapat bermanfaat secara optimal yang nantinya bisa berguna bagi 

masa depan mereka.  Bahwa aset-aset yang mereka miliki sebenarnya 

memiliki berbagai manfaat tanpa mereka sadari semua itu berguna dan 

bermanfaat bagi merek sendiri.  Sehingga mereka akan termotifasi untuk 

melakukan suatu perubahan bagi kemandirian kebutuhan (pangan) mereka.  

 

Gambar 4. 5 : Proses FGD. P2F

3 

Masyarakat memang tidak semua memiliki pemikiran untuk 

memanfaatkan aset-aset mereka.  Tapi berbeda dengan Ibu Musrifah (45 

tahun) salah satu warga Dusun Gayam yang setiap harinya bekerja sebagai 

                                                            
3Dokumentasi Lapangan 
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petani, dimana dia memiliki galengan yang sudah dimanfaatkan untuk 

menanam sayuran dan obat daun tapak liman, berikut penjelasannya: 

“aku nduwe galengan nang pinggir tambak, saiki tak manfaatno 
kanggo ngicer sawi karo godong tapan liman.  Biasae onok wong seng njalok 
godong tapak liman nang nggonku.  Tapak liman iku iso dig awe obat 
kolesterol, darah tinggi, karo diabetes.  Lek sawi iso di gawe masak dewe 
karo di dol, biasae wong kulak’an njupuk dewe nang galengan”  

(saya punya galengan di samping tambak, sekarang saya manfaatkan 
untuk menanam sawi dan daun tapak liman.  Biasanya ada orang yang minta 
ke rumah saya. Tapak liman bisa dibuat untuk obat kolesterol, darah tinggi 
dan diabeters.  Kalau sawi bisa di masak sendiri sama di jual, biasanya 
tengkulak langsung mengambil di galengan).  

Ketika dilakukan diskusi bersama dengan masyarakat, Ibu Sulistiowati 

memberikan pendapatnya tentang pemanfaatan galengan, alangkah baiknya 

jika galengan tersebut dapat memberikan kontribusi bagi kehidupan kita.  

Namun dia sedikit khawatir, dimana masyarakat sekarang  

cenderung lebih suka menanam bunga atau bertaman daripda berkebun.  

Semua itu ditunjukkan dengan kondisi galengan yang mereka miliki 

didominasi tanaman-tanaman hias. Secara lambat laun mereka akan 

meningaalkan cara berkebun dengan kegiatan bertaman yang sekarang 

mereka gemari.  Untuk lebih efisien, galengan yang sudah terlanjur 

dimanfaatkan sebagai taman dibagi dengan menanam sayuran, sehingga 

manfaat yang mereka peroleh berlipat ganda, mereka mendapatkan kondisi 

lingkungan yang sejuk dan indah dan kebutuhan-kebutuhan pangan mereka 

tercukupi tanpa harus mengeluarkan biaya lebih untuk kebutuhan tersebut.  

Begitu juga yang dituturkan Ibu Sri (35 tahun) memperoleh manfaat 

dari galengan yang dia miliki sedikit membantu dalam memenuhi 

kebutuhannya.  
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“Alhamdulillah, untung ae nandur tanduran kunir, lek aku pas butuh 
ngeneki dig awe masak onok tandurane, dadine aku gak usah tuku karo 
ngetokno duit gawe tuku kunir, duite iso digawe tuku kebutuhan liyane”  

(Alhamdulillah, beruntung saya menanam tanaman kunir jadi waktu 
saya butuh untuk memasak, saya bisa memanfaatkannya.  sehingga saya tidak 
usah membeli kunir sama tidak mengeluarkan uang,  dan uangnya bisa 
digunakan untuk kebutuhan lainnya).  

 
Maksud dan tujuan dari tahapan ini adalah pendamping mencoba 

mengajak masyarakat untuk membayangkan dan mengandai-andai apabila 

lahan tersebut dimanfaatkan secara optimal dengan didukung pengetahuan 

yang dimiliki masyarakat akan memberikan dampak positif kepada 

masyarakat, karena masyarakat identik dengan masyarakat pertanian, jadi 

mereka sudah sedikit banyak mengetahui bagaimana cara bercocok tanam 

yang benar dan baik.  Dari pengetahuan tersebut meskipun hanya sedikit 

semua itu merupakan aset yang bisa dimanfaatkan untuk memberdayakan 

mereka sendiri, apabila pengetahuan tesebut hanya dimiliki beberapa orang, 

maka akan bermanfaat dan berguna bagi masyarakat lainnya, karena ilmu 

yang bermanfaat adalah ilmu yang diajarkan kepada manusia lainnya 

(mengamalkan) dan bisa berguna bagi mereka.  Selain menebarkan ilmu dan 

pengetahuan dengan niat ikhlas akan menjadi amal bagi mereka di masa 

depan.  

Dalam diskusi kecil selain mengajak masyarakat memimpikan dan 

mengharapkan akan sesuatu tentang aset yang mereka miliki tersebut, 

pendamping melakukan penyadaran akan kemandirian mereka  terhadap 

kebutuhan-kebutuhan yang selama ini mereka peroleh.  Hampir semua 

kebutuhan mereka butuhkan dipasok dari dalam negeri atau bahkan dari luar 
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negeri.  Ketergantungan yang secara tidak mereka sadari menimbulkan 

ketahana pangan negeri terancam, dimana semua kebutuhan-kebutuhan kita 

diperoleh dari luar yang akan menimbulkan kerugian bagi masyarakat sendiri.  

Meskipun sebagian kebutuhan-kebutuhan tersebut dipasok dari pihak dalam 

negeri seperti hasil produksi dari para petani sendiri.  Apabila kita mampu 

memenuhi semua kebutuhan kita secara mandiri dengan cara memanfaatkan 

aset yang dimiliki berupa galengan sifat kebergantungan yang ada akan 

berkurang bahkan cenderung hilang.  Dari hasil tersebut akan menimbulkan 

sifat kemandirian pangan tanpa harus takut akan dampak-dampak yang 

ditimbulkan.  

Pengetahuan seperti hendaknya diberikan kepada masyarakat untuk 

lebih waspada.  Kalau kita bisa memenuhi semua kebutuhan pangan secara 

mandiri dengan didukung proses pengelolahan yang baik dan benar akan 

memberikan dampak positif bagi masyarakat.  Secara lambat laun sifat 

kebergantungan yang selama ini hidup di diri masayarakat akan berkurang 

dengan mempertahankan ketahanan pangan lokal yang lebih sehat dan 

sempurna. 

Pada proses berikutnya pendamping mulai mengunjungi beberapa 

rumah warga. Hal ini dilakukan guna mempermudah proses memobilisasi 

potensi dan asset yang mereka miliki. Waktu yang digunakan pendamping 

untuk proses tersebut adalah waktu kosong atau waktu senggang yang 

biasannya digunakan warga untuk mengobrol atau bercengkrama bersama. 

Pada tanggal 15 April 2016 di jumpai warga sedang berkumpul dan 
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bercengkrama di depan rumah Ibu Asiyah yang bisa biasanya digunakan 

tempat berkumpulnya beberapa warga. 

Dalam kunjungan tersebut pendamping menjumpai beberapa warga 

yang sedang berkumpul diantaranya, Musrifah (45 tahun), Sulistiowati (34 

tahun), Sri  (32 tahun), Asiyah(54 tahun) mila (32 tahun).Hampir setiap hari 

mereka berkumpul di rumah Ibu Suntiati, dari kesempatan tersebut 

pendamping memanfaatkannya untuk membicarakan tentang potensi-potensi 

yang dimiliki masyarakat. Berikut ini adalah beberapa asset yang bisa 

dimunculkan dari diskusi bersama masyarakat, diantaranya: 

 Asset Manusia : yaitu berkaitan dengan jumlah penduduk yang ada 

di Dusun Gayam, berkaitan dengan tenaga, pengetahuan, kreatifitas, 

dan lain-lain. 

 Asset Fisik : yaitu beberapa galengan yang masih belum 

dimanfaatkan secara optimal oleh masyarakat 

 Asset Lingkungan : yaitu kondisi bentang alam yang ada di 

lingkungan sekitar rumah seperti lahan-lahan yang ada di sekitar 

rumah warga  

 Asset Sosial : yaitu kondisi social hubungan antara warga satu 

dengan warga yang lainnya terjalin dengan baik 

 Asset Ekonomi : yaitu kondisi ekonomi (keuangan) berhubungan 

dengan pekerjaan, akses memperoleh kebutuhan, hasil jual dari 

pemanfaatan lahan.P3F

4 

                                                            
4Hasil FGD Bersama Masyarakat  
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Untuk mengetahui secara pasti siapa saja yang memiliki asset-asset 

seperti yang di golongkan diatas, pada tanggal 2 dan 4 Mei 2016 pendamping 

telah melakukan diskusi dengan masyarakat Dusun Gayam. Hasil yang 

diperoleh pendamping sebagai beriku 

Tabel 5 :Daftar Aset Masyarakat Dusun GayamP4F

5 

No

. 

Nama Asset Yang Dimiliki Masyarakat 

  Manusia Fisik Lingkungan Sosial Ekonomi 

1 Mar’atus S 4 - √ √ √ 

2 Susilowati 4 √ √ √ - 

3 Asiyah  4 - √ √ √ 

4 Sri 4 - √ √ √ 

5 Mila 5 - √ √ √ 

6 Mas’udah 6 √ √ √ - 

7 Indah 5 √ √ √ - 

8 Azmi 7 - √ √ - 

9 Julaikhah 4 √ √ √ - 

10 Nur 3 √ √ √ - 

11 Marliyah 3 √ √ √ - 

                                                            
5Hasil FGD Bersama Masyarakat  
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12 Masrikanah 3 √ √ √ - 

13 Sholihah 5 - √ √ √ 

 

 Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa tidak semua masyarakat 

Dusun Gayam memiliki asset yang sama. Terutama dalam hal galengan yang 

menjadi perhatian utama pendampingan ini. Kebanyakan dari mereka belum 

sepenuhnya memanfaatkan secara optimal akan asset lahan yang dimiliki. 

Sebagai contoh Ibu Musrifah (45 tahun) dimana beliau memiliki galengan di 

sekitar tempat tinggalnya, dengan akal pikiran dibarengi dengan pengetahuan 

yang notabene adalah petani berusaha memanfaatkan lahannya untuk 

menanam sayuran sawi, cabai, bahkan tanaman obat daun tapak liman.Dari 

pemikirannya tersebut, Ibu Mar’a biasanya masyarakat memanggilanya 

berupaya bagaimana caranya galengan yang dimiliki dengan optimal, bisa 

mencukupi kebutuhan pangan sehari-hari atau bahkan menjadi ladang uang 

apabila hasil panen yang diperoleh bisa dijual meskipun masih dalam jumlah 

sedikit. 

Langkah berikutnya, pendamping berdiskusi dengan Ibu Musrifah 

selaku masyarakat yang memiliki galengan dimanfaatkan dengan menanam 

tanaman Daun Tapak Liman sebagai obat tradisional. Biasanya beberapa 

warga atau anggota keluarganya meniliki beberapa penyakit yang bisa diobati 

dengan daun tapak liman tersebut. Secara tidak langsung pendamping 
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mendapatkan ilmu baru yang diberikan Ibu Musrifah, diantara ilmu tersebut 

adalah: 

 Daun tapak liman merupakan sejenis obat tradisional 

 Tanaman jenis ini hanya bisa diambil daunnya saja  

 Manfaat dari tanaman ini adalah sebagai obat kolesterol, darah 

tinggi, kencing manis. 

 

E. Proses Merancang Pendampingan Bersama Masyarakat Dusun Gayam 

(design) 

Konsep pembangunan berbasis masyarakat (community based 

development), berparadigma bottom up dan lokalitas.Model pembangunan 

alternative ini bercirikan partisipatoris dan menekankan pemenuhan 

kebutuhan pokok dan hak asasi manusia dalam setiap langkah-langkahnya. 

Pembangunan berperspektif partisipatoris artinya menekankan partisipasi 

luas, aksesibilitas, keterwakilan masyarakat dalam proses perencanaan dan 

pengambilan keputusan yang memengaruhi nasib mereka. Sementara 

pembangunan menekankan pemenuhan kebutuhan pokok dan hak asasi 

manusia artinya pembangunan berusaha memenuhi empat kebutuhan pokok 

diantaranya, kesejahteraan ekonomi (welfare), kebebasan (freedom), 

kemiskinan (proverty).P5F

6 

                                                            
6 Zubaedi, Pengembangan Masyarakat Wacana dan Praktik, (Jakarta: Kencana Prenadamedia 
Group, 2013), hal. 140-141 
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Dalam tahapan discovery berkaitan dengan proses perencanaan 

pendampingan bersama masyarakat. Proses awalnya terlebih dahulu 

melakukan mobilisasi asset yang ada di lingkungan masyarakat. Sebelumnya, 

proses penyadaran kepada masyarakat yang berdampak pada perubahan pola 

pikiran mereka akan kehidupan masa depannya kelak. Proses penyaadaran 

dilakukan dengan cara pemetaan asset dan potensi masyarakat yang diperoleh 

dari hasil diskusi bersama mereka. Pendamping membantu masyarakat 

menghubungkan asset-asset yang ada dengan memunculkan suatu bentuk 

perencanaan yang nantinya akan dilakukan secara partisipatif langsung. 

Pendamping bersama masyarakat merencakan beberapa kegiatan yang 

mungkin dilakukan bersama. Diskusi dilakukan di rumah salah satu warga 

yang telah lebih memanfaatkan asset yang dimilikinya untuk pemenuhan 

kebutuhan keluarganya. Ibu Mar’atus Sholihah (45 tahun) memiliki 

pengetahuan bagaimana cara bercocok tanam dengan baik dan benar, karena 

setiap harinya beliau bekerja sebagai petani. Kegiatan-kegiatan yang 

dimunculkan dalam diskusi tersebut sebelum proses pendampingan dimulai 

lebih lanjut. Hasil kegiatan ini didasarkan pada asset dan potensi yang 

dimiliki masyarakat serta kemampuan mereka dalam segala hal yang 

berkaitan dengan pendampingan ini. Selain itu, yang menjadi pertimbangan 

pendamping tidak semua warga Dusun Gayam memiliki galengan mereka 

bisa ikut serta membantu dengan memberikan tenaga dan waktu luang yang 

mereka miliki. 
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Fungsi pendamping sendiri sebagai pembuka jalan bagi masyarakat 

untuk lebih membuka dan merubah cara berfikirnya. Stimulan awal yang 

diberikan pendamping yaitu menunjukkan bahwa selama ini mereka telah 

menciptakan ketergantungan kepada pihak lain dalam hal pemenuhan 

kebutuhan sehari-hari mereka, jika sifat tersebut dilakukan terus-menerus 

akan berdampak pada segala aspek kehidupannya. Pendamping menjelaskan 

bahwa mereka sebenarnya kaya akan asset dan potensi tanpa mereka sadari 

selama ini. Dengan berjalannya proses ini, pendamping bersama masyarakat 

merencakan kegiatan bagaimana caranya pola kehidupan mereka selama ini 

harus segera dirubah sedikit demi sedikit yang nantinya akan memberikan 

dampak positif bagi masyarakat dan masyarakat lebih tertarik kepada profesi 

bercocok tanam atau bahkan menjadi hobi baru selain hobi bertaman yang 

saat ini mereka lakukan. 

Ibu Mar’atus Sholihah bersama suaminya Bapak Ali Khamdi secara 

tidak langsung sebagai Local Leader yang mampu menggerakkan masyarakat 

Dusun Gayam untuk lebih kreatif dan inovatif dalam memanfaatkan asset dan 

potensi yang mereka miliki. Sebagai langkah awal untuk menjalankan 

rencana pendampingan, Ibu Mar’a memberikan modal awal yaitu berupa bibit 

cabai yang ditanam pada media Polybag yang selanjutnya akan dilakukan 

perawatan oleh masyarakat sendiri. 
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Gambar 4.6 :penanaman cabai di media polibag sebagai langkah 

pemanfaatan lahan.P6F

7 

 

Stimulan pertama telah dilakukan oleh local leader kepada masyarakat 

yang tidak mempunyai galengan sebagai media tanam, kemudia memiliki 

cara menanam tanaman cabai di media lain. Untuk melakukan perencanaan 

langkah pendampingan dari awal sampai sampai akhir melibatkan masyarakat 

secara langsung tanpa harus membeda-bedakan antara yang memiliki potensi 

dengan warga yang tidak memiliki potensi apapun dalam segi galengan. 

Bahwa setiap manusia memiliki potensi baik itu potensi fisik, sumber 

daya manusia, sosial, maupun ekonomi.Setiap manusia mampu memberikan 

kontribusi terhadap setiap kegiatan-kegiatan yang didasarkan pada partisipasi 

masyarakat, karena pendampingan ini dimaksudkan untuk kesejahteraan dan 

kemandirian dari masyarakat itu sendiri. 

Setelah dibuat perencanaan tersebut masyarakat dengan adanya 

stimulant awal dapat merubah mindset  masyarakat betapa penting dan 

bermanfaatnya segala sesuatu yang ada di lingkungan sekitar mereka. Dari 

                                                            
7Dokumentasi Lapangan  
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potensi-potensi yang ada juga dapat memberdayakan mereka menjadi 

masyarakat yang lebih mandiri dan menciptakan ketahanan pangan lokal. 

 

 

Gambar. 4.7  Galengan Masyarakat Dusun Gayam 

 

Galengan tersebut awalnya masih belum yang ada memanfaatkan.  

Pendamping bersama ibu Maratus mulai mengajak masyarakat untuk 

memanfaatkan Galengan tersebut.  Pendamping mengajak Pemuda Dusun 

Gayam untuk ikut memanfaatkan lahan tersebut.  Pendamping juga ikut terjun 

langsung dalam proses kegiatan tersebut.   

 

F. Aksi Kegiatan Pendampingan dalam Pemanfaatan Galengan Tambak 

Dusun Gayam 

Kegiatan yang dilakukan pendamping  bersama masyarakat adalah 

memanfaatkan Galengan dengan menanami tanaman produktif yaitu Lombok.  

Pendamping dan pemuda mulai mempersiapkan bahan-bahan yang 

dibutuhkan dalam proses kegiatan tersebut.  

Pemuda antusias melaksanakan kegiatan menanam Lombok.  Pemuda 

mulai menanam dari bibit hingga mulai muncul batang dan dahun tumbuhan 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

84 

 

Lombok di Galengan tambak.  Pendamping selalu mendampingi proses 

tersebut hingga masyarakat bisa dapat hasil dari pendampingan tersebut.  

 

Gambar. 4.8  Awal proses penanaman Tumbuhan produktif bersama 

Pemuda  

Para pemuda setelah melakukan proses pembibitan selalu melaksanakan 

proses perawatan.  Perawatan yang dilakukan pemuda dengan pendamping 

adalah menyirami, member pupuk, serta melihat perkembangan tumbuhan 

produktif tersebut.  Proses ini sangat dibutuhkan rasa kesabaran sehingga 

hasilnya nanti bisa sesuai keinginan pemuda Dusun Gayam.  

 

Gambar. 4.9  Proses Perawatan Tumbuhan Produktif di Galengan 

Tambak 
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Pemuda dan warga sangat senang saat menuai hasil dari proses 

pendampingan yang dilakukan.  Hasil panen yang didapat oleh warga Dusun 

Gayam yaitu sangat melimpah sehingga masyarakat tidak harus membeli 

Lombok lagi keluar melainkan memanen Lombok tersebut di Galengan 

Tambak.   

Proses pendampingan ini yang membuat masyarakat lebih baik lagi 

dalam segi perekonomian.  Perekonomian masyarakat bisa hemat dengan 

memanfaatkan Galengan tersebut.  Sehingga masyarakat bisa mengurangi 

biaya pengeluaran keluarga.  

 

  

Gambar. 5.0  Hasil Panen Lombok di Galengan Tambak 

 

G. Memastikan (Destny) Proses Pendampingan 

Proses ini merupaan proses memastikan proses pendampingan bersama 

masyaraat di Dusun Gayam.  Pendekatan berbasis asset masyarakat 

membutuhkan langkah dasar, proses perencanaan, perkembangan program, 

monitoring, serta hasil income yang diperoleh. Semua proses pendampingan 
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melibatkan langsung peran masyarakat dari awal sampai akhir bahkan 

mencipatakan keberlanjutan kegiatan (sustainable). 

Kegiatan-kegiatan yang telah dilakukan bersama masyarakat bisa 

disebut sebagai stimulus atau rangsangan bagi masyarakat untuk lebih 

mengoptimalisasikan potensi dan asset yang ada di lingkungan sekitar mereka 

untuk hal bermanfaat bagi orang lain khususnya untuk mereka sendiri. 

Dengan dibantu pengetahuan dan kreatifitas yang masyarakat miliki mampu 

mengembangkan potensi yang ada pada dirinya dan menimbulkan rasa bahwa 

setipa manusia mampu dan bisa melakukan berbagai hal apabila mereka 

mempunyai keinginan untuk merubah kehidupannya. 

Aspek keberlanjutan juga menjadi perhatian penting bagi pendamping 

kepada masyarakat. Adanya kegiatan tersebut bisa dilanjutkan oleh 

masyarakat apabila pendamping sudah tidak mendampingi mereka.Local 

leader  yang ada menjadi ujung tombak masyarakat mampu melanjutkan 

pendampingan yang telah dilakukan, supaya dampak yang dirasakan oleh 

masyarakat bisa di lanjutkan terus-menerus. Sehingga masyarakat menjadi 

mandiri dalam memenuhi kebutuhan pangannya dan tidak bergantung lagi 

kepada pihak lain. 

 


